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ABSTRAK 

 

 

Deki Andika (2016): Kontribusi Keseimbangan dan Daya Ledak Otot 

Tungkai terhadap Kecepatan Tendangan Samping 

Atlet Perguruan Pencak Silat Rajawali Kabupaten 

Sijunjung. 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kecepatan tendangan samping 

yang diduga disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya keseimbangan dan 

daya ledak otot tungkai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kontribusi keseimbangan dan daya ledak otot tungkai secara bersama-sama 

terhadap kecepatan tendangan samping Atlet Perguruan pencak silat Rajawali 

Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional.  

Populasi penelitian ini adalah Atlet Perguruan pencak silat Rajawali 

Kabupaten Sijunjung. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling, 

yaitu atlet laki-laki  berjumlah 20 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengukur variabel keseimbangan dengan stork stand tes,daya ledak otot tungkai 

dengan standing long jump dan kecepatan tendangan samping dengan 

menggunakan tes tendangan samping. Pengolahan data dan pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan  

α = 0,05. 

Dari penelitian tersebut  diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Terdapat 

kontribusi keseimbangan terhadap kecepatan tendangan samping Atlet Perguruan 

pencak silat Rajawali sebesar 37,9%.(2) Terdapat kontribusi daya ledak otot 

tungkai terhadap kecepatan tendangan samping Atlet Perguruan pencak silat 

Rajawali sebesar 42,1%. (3) Terdapat kontribusi keseimbangan dan daya ledak 

otot tungkai terhadap kecepatan tendangan samping Atlet Perguruan pencak silat 

Rajawali sebesar 57,1%. 

 

Kata Kunci: Keseimbangan, daya ledak otot tungkai, kecepatan tendangan 

samping  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak dan bermacam-macam beladiri dari berbagai bangsa di dunia 

ini, masing-masing memiliki ciri khas yang akhirnya membedakan antara 

beladiri satu dengan beladiri yang lain. Pencak Silat sebagai cabang seni 

beladiri warisan budaya bangsa Indonesia yang memiliki ciri-ciri yang 

akhirnya dapat dibedakan dengan beladiri yang lain misalnya Karate. Pencak 

Silat yang berkembang selama ini telah mencakup 4 aspek yaitu seni, 

olahraga, beladiri dan spritual. Keempat aspek tersebut dikembangkan dalam 

Pencak Silat sosial. 

Indonesia mempunyai olahraga beladiri yang bisa dihandalkan yaitu 

pencak silat asli Indonesia sendiri. Pencak silat adalah ilmu bela diri asli 

Indonesia. Pencak silat merupakan salah satu seni budaya yang di wariskan 

oleh nenek moyang bangsa Indonesia. Olahraga pencak silat mengandung 

unsur keterampilan budi pekerti, pembentukan kepribadian yang kuat, dan 

semangat kebangsaan yang berguna untuk membentuk dan membina manusia 

pembangunan yang diperlukan oleh masyarakat, bangsa dan negara. 

Olahraga pencak silat prestasi dalam perkembangannya telah 

menunjukan peningkatan yang membanggakan. Hal ini dilihat dari makin 

tersebarnya perguruan pencak silat di luar negara Indonesia. Olahraga pencak 

silat juga semakin populer dan banyak kejuaraan yang sering digelar dengan 

baik. Diantarannya kejuaraan tingkat daerah, nasional, bahkan kejuaraan yang 

berskala internasional.  
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Dalam Undang-Undang RI No.3 tahun 2005 Pasal 27 ayat 4 (2006: 32-

33) menyatakan bahwa “pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan serta Pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah, dan menyelenggarakan kompetensi secara berjenjang dan 

berkelanjutan“. 

Pencak silat merupakan suatu cabang olahraga yang harus dibina dan 

dilatih kerena pencak silat tidak hanya olahraga biasa,akan tetapi merupakan 

budaya bangsa Indonesia yang harus dilestarikan.Olahraga pencak silat dibina 

melalui wadah ikatan pencak silat seluruh Indonesia (IPSI) Sebagai induk 

organisasi.Telah berupaya sesuai dengan kemapuan untuk melakukan 

pembinaan dan perkembangkan baik ditingkat daerah maupun nasional. 

Untuk meningkatkan keterampilan pencak silat perlu salah satu usaha 

yang maksimal dan kerja keras serta dalam mempertimbangkan semua factor 

yang mendukung.Faktor tersebut antara lain kondisi fisik,metoda 

latihan,koordinasi gerak,dan keseimbangan.untuk menciptakan atlet yang 

berpastipasi tidak hanya melalui pembinaan atau latihan saja,akan tetapi factor 

mendukung lainnya seperti kekuatan,daya tahan,dan teknik dan taktik. 

Cabang olahraga pencak silat telah lama berkembang di Sumatera 

Barat.khususnya Kabupaten Sijunjung.hal ini dapat diliat dengan tersedianya 

sarana dan prasarana pencak silat dan banyak nya pengeruan yang 

bermunculan.Penguruan tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu 

mengembangkan dan meningkatkan prestasi.salah satu perguruan yang ikut 
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membina dan mengembangkan pencak silat ini adalah penguruan Pencak Silat 

Rajawali Kabupaten Sijunjung. 

Penguruan Pencak silat Rajawali Kabupaten Sijunjung akhir-akhir ini 

mengalami penurunan hal ini ditandai dengan kurang berhasilnya atlet-atlek 

dari penguruan pencak silat Rajawali baru memperoleh mendali pada ivent-

ivent tingkat daerah. 

Seiring perkembangan zaman pencak silat merupakan salah satu 

cabang olahraga dipertandingan baik ditingkat Provisi,Regional,Nasional 

maupun Internasional.Cabang pencak silat menpertandingkan beberapa 

ketegori yaitu: laga,seni tunggal,seni ganda dan beregu.tegori laga 

mempertandingkan dua individu berada dalam satu gelanggang yang mana 

mereka berusaha saling menyerang dan berusaha menghidar dari serangan 

lawan dengan berbagai macam teknik seperti: pukulan, tendangan, sapuan, 

tangkapan dan elakan.dalam ketegori seni tunggal dan beregu menampilkan 

jurus baku yang telah ditetapkan.sedangkan ketegori ganda hampir serupa 

dengan laga yaitu menampilkan berbagai macam bentuk jenis 

serangan,tangkisan,elakan dan tangkapan.   

Dari kutipan di atas,  jelas bahwa untuk pengembangan olahraga 

prestasi salah satunya dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

terutama Atlet Perguruan Pencak Silat Rajawali Kabupaten Sijunjung. Untuk 

itu perlu adanya pembinaan dan pengembangan secara terencana dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan,melalui kompetensi 

dan dengan dorongan pelatih yang berkualitas. 
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Untuk mencapai prestasi maksimal dalam olahraga pencak silat, 

kondisi fisik sangat berperan, program latihan yang bagus dan sistematis juga 

sangat dibutuhkan. Dalam program latihan mencakup beberapa aspek seperti: 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan psikologi pencak silat. Hal ini perlu diperbaiki 

oleh pesilat dengan bantuan dan arahan pelatih. 

Dari kutipan diatas, jelas bahwa untuk pengembangan olahraga 

prestasi salah satunya dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

terutama perguruan pencak silat Rajawali.Untuk itu perlu adanya pembinaan 

dan pengembangan secara terencana dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan, melalui kompetensi dan dengan dorongan pelatih 

yang berkualitas. 

Untuk mencapai prestasi maksimal dalam olahraga pencak silat, 

kondisi fisik sangat berperan, program latihan yang bagus dan sistematis juga 

sangat dibutuhkan. Dalam program latihan mencakup beberapa aspek seperti: 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan psikologi pencak silat. Hal ini perlu diperbaiki 

oleh pesilat dengan bantuan dan arahan pelatih. 

Menurut Subroto dalam Nugroho (2002)“ pada pencak silat pembinaan 

atau pembentukan unsur-unsur fisik antara lain meliputi latihan daya tahan 

(endurance), latihan kekuatan otot (muscle strenght), latihan kecepatan 

(speed), latihan tenaga ledak (muscle explosive power) ,latihan kelentukan 

(flexibility), latihan keseimbangan (balance)”. (eprints.uny.ac.id, diakses 28 

April 2015). 
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Menurut Suwirman (1999) “bila melancarkan tendangan, kaki akan 

berdiri/bertumpu pada satu kaki, sehingga perlu sikap keseimbangan yang 

baik”. 

Pernyataan  di atas sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 

Riva (2008) 

 “Untuk melakukan tendangan memerlukan latihan keseimbangan, 

karena ketika menendang maka otomatis kaki yang menumpu hanya 

tinggal satu. Tingkat kesulitan keseimbangan akan semakin bertambah 

ketika akan melakukan tendangan belakang atau memutar (banting 

keliling), dan khusus untuk tendangan yang melompat maka 

diperlukan faktor lain yaitu keringan tubuh”. 

(http://rivaphblog.blogspot.com/archive.html, diakses 19 juni 2015). 

 

Bedasarkan kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 

keseimbangan dan daya ledak dapat mempengaruhi dalam teknik tendangan 

samping dan merupakan faktor-faktor yang sangat berkaitan dan berpengaruh 

terhadap persiapan fisik yang dimiliki.  

Keberhasilan seorang pesilat dalam pertandingan dapat dipengaruhi 

oleh kualitas kondisi fisik, keterampilan teknik yang dimiliki, penggunaan 

teknik dalam bertanding, dan kematangan dalam melakukan teknik tersebut. 

Teknik dasar yang perlu dikuasai  dan sering digunakan oleh seorang pesilat 

dalam bertanding antara lain adalah kuda-kuda, sikap pasang, langkah, teknik 

belaan, teknik bantingan, teknik serangan dan teknik pertahanan terhadap 

bantingan. Dimana dalam teknik serangan terdapat suatu teknik tendangan 

yang salah satunya teknik tendangan samping. Tendangan samping adalah 

serangan yang dilakukan dengan sisi telapak kaki / tumit kaki dan posisi tubuh 

condong kebelakang, seolah-olah membentuk huruf  T. 
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Tendangan samping sangat diperlukan dalam olahraga pencak silat 

karena tendangan ini merupakan salah satu teknik dasar dalam olahraga 

pencak silat, khususnya dalam kategori laga / tarung. Begitu pentingnya 

penguasaan teknik dasar, khususnya teknik tendangan samping bagi 

pencapaian prestasi maksimal seorang pesilat, maka sewajarnya bila hal ini 

mendapat perhatian serius dari pelatih ataupun pesilat itu sendiri. Pesilat yang 

merasa mempunyai masalah dengan salah satu / lebih teknik pencak silatnya 

adalah bijaksana apabila mau kembali melihat kebelakang dan menganalisa 

secara cermat kekurangan-kekurangan yang mungkin terdapat dalam teknik-

teknik dasarnya. 

Menurut Maidarman (2010)  

“Daya ledak merupakan kemampuan otot untuk mengatasi tahanan 

beban dengan kekuatan dan kecepatan maksimal dalam satu gerak 

yang utuh. Kelincahan adalah gerak atlet untuk mengubah posisi badan 

dan arah secepat mungkin sesuai dengan yang dikehendaki.Sedangkan 

keseimbangan adalah kemampuan atlet untuk mempertahankan 

keseimbangan badan dalam berbagai keadaan agar tetap seimbang. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor diatas sangat erat 

kaitannya saat melakukan tendangan. Karena faktor tersebut 

memberikan sumbangan berarti dalam melaksanakan tendangan”. 

 

Pada saat melakukan tendangan samping, keseimbangan dan daya 

ledak sangat mempengaruhi kempampuan tendangan samping. Keseimbangan 

menjaga kondisi tubuh tetap pada tumpuannya,sedangkan daya ledak 

menghasilkan power (kecepatan dan kekuatan) pada saat menendang. 

Menurut Agung (2008) “tendangan jenis ini ada dua macam baik 

tendangan ke samping kanan atau ke samping kiri sama saja. Sasaran 

tendangannya adalah hampir tiap anggota badan bagian atas. Alat pemukulnya 
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adalah pisau telapak kaki bagian luar. Biasanya tendangan ini memakai tenaga 

dorong yang lurus ke samping ke arah sasaran”. 

(http://myquran.org/forum/index.php?topic=47824.0, diakses 2 April 2015). 

Bedasarkan pengamatan penulis pada kejuaraan olahraga pencak silat 

PORPROV 2014, ditemui atlet-atlet pencak silat yang masih menggunakan 

teknik tendangan samping. Meskipun ada, masih banyak yang bisa diantisipasi 

dan dijatuhkan oleh lawannya sewaktu pesilat melakukan teknik tendangan 

samping. Apabila jarang dipakai teknik tendangan samping ini sewaktu 

bertanding, berarti hilanglah salah satu teknik dasar yang ada dalam pencak 

silat. Tendangan samping ini jika dilakukan dengan baik oleh atlet perguruan 

pencak silat Rajawali, akan sangat efektif digunakan untuk mendapatkan point 

sesaat bertanding. 

Tidak hanya itu, dalam pencapaian prestasi maksimal seorang pesilat, 

pesilat harus menguasai teknik, taktik, kondisi fisik dan mental. Agar tujuan 

bisa tercapai sesuai dengan yang diinginkan. Untuk meningkatkan kualitas 

tendangan tersebut, pesilat harus memahami dan melaksanakan komponen-

komponen tersebut. Pada faktor fisik ini, keseimbagan dan daya ledak sangat 

mempengaruhi kecepatan tendangan. Sebab komponen tersebut memberikan 

sumbagan terhadap tendangan tersebut. 

Namun, sejauh ini belum ada peneliti yang membahas tentang 

kontribusi antara keseimbangan, kelincahan dan daya ledak otot tungkai 

terhadap kecepatan tendangan samping seorang pesilat. 

http://myquran.org/forum/index.php?topic=47824.0
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Bedasarkan dengan hal tersebut, penulis akan mengadakan penelitian 

dengan judul “ Kontribusi Keseimbangan Dan Daya Ledak Otot Tungkai 

Terhadap Kecepatan Tendangan Samping Atlet Perguruan Pencak Silat 

Rajawali Kabupaten Sijunjung “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan judul yang dikemukakan dalam penelitian ini, dan 

uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah keseimbangan memberikan kontribusi terhadap kecepatan 

tendangan samping pencak silat? 

2. Apakah posisi kaki memberikan kontribusi terhadap kecepatan tendangan 

samping pencak silat? 

3. Apakah posisi tubuh memberikan kontribusi terhadap kecepatan tendangan 

samping pencak silat? 

4. Apakah daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

kecepatan tendangan samping pencak silat? 

5. Apakah jarak memberikan kontribusi terhadap kecepatan tendangan 

samping pencak silat? 

6. Apakah percaya diri memberikan kontribusi diri terhadap kecepatan 

tendangan samping pencak silat? 

7. Apakah konsentrasi memberikan kontribusi terhadap kecepatan tendangan 

samping pencak silat? 
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C. Pembatasan Masalah 

Dengan berbagai perkembangan dan yang dianggap perlu diteliti serta 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu yang tersedia, maka dalam penelitian ini 

dibatasi pada masalah: 

1. Kemampuan keseimbangan atlet perguruan pencak silat Rajawali 

Kabupaten Sijunjung? 

2. Daya ledak otot tungkai atlet perguruan pencak silat Kabupaten Sijunjung 

3. Kecepatan tendangan samping atlet perguruan pencak silat Rajawali 

Kabupaten Sijunjung? 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Seberapa besar kontribusi keseimbangan terhadap kecepatan tendangan 

samping atlet perguruan pencak silat Rajawali Kabupaten Sijunjung 

2. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kecepatan 

tendangan samping atlet perguruan pencak silat Rajawali Kabupaten 

Sijunjung 

3. Seberapa besar kontribusi antara keseimbangan dan daya ledak otot 

tungkai secara bersama-sama terhadap kecepatan tendangan samping atlet 

perguruan pencak silat Rajawali Kabupaten Sijunjung 
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E. Tujuan Penelitian 

Dengan diketahui kontribusi keseimbangan dan daya ledak otot 

tungkai terhadap kecepatan tendangan samping atlet pencak silat, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengungkapkan besarnya kontribusi keseimbangan terhadap kecepatan 

tendangan samping atlet perguruan pencak silat perguruan Rajawali 

Kabupaten Sijunjung 

2. Mengungkapkan besarnya kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kecepatan tendangan samping atlet perguruan pencak silat Rajawali 

Kabupaten Sijunjung 

3. Mengungkapkan besarnya kontribusi keseimbangan dan daya ledak otot 

tungkai terhadap kecepatan tendangan samping atlet perguruan pencak 

silat Rajawali Kabupaten Sijunjung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 

maka penelitian ini diharapkan berguna: 

1. Untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah bahan kepustakaan karya 

tulis ilmiah mahasiswa olahraga pencak silat 

2. Bagi atlet pencak silat agar dapat memahami tentang pembahasan latihan 

fisiknya dan sebagai bahan informasi tambahan bagi para pembina / 

pelatih 

3. Untuk Jurusan Kepelatihan Olahraga sebagai penambah wawasan dalam 

ilmu tentang olahraga pencak silat 

4. Untuk penulis sebagai bahan dalam melengkapi syarat-syarat untuk 

mencapai sarjana  


